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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana relevansi materi 
ajar dalam Mata Kuliah Jurusan dengan materi ajar di SMK Program Keahlian 
Teknik Bangunan. Penelitian dilakukan untuk memberikan masukan kepada 
Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Jakarta dalam menentukan materi ajar yang akan diajarkan, sehingga materi ajar 
yang di pelajari di Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Jakarta relevan dengan materi ajar yang di pelajari di SMK. 
Tempat penelitian di Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Jakarta. 
 
Waktu penelitian pada bulan November 2017–Desember 2017. Metode 
penelitian menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan analisis isi dan wawancara langsung. 
 
Hasil penelitian adalah menunjukan nilai dari relevansi materi ajar Mata 
Kuliah Jurusan di Program studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Jakarta dengan materi ajar di SMK Program Keahlian Teknik 
Bangunan sebesar 93,33% untuk mata pelajaran menggambar teknik, 88,89% untuk 
mekanika teknik, 91,67% untuk konstruksi bangunan, 100% untuk Ilmu Ukur 
Tanah, untuk menggambar interior dan eksterior belum relevan, 42,11% untuk 
Menggambar Konstruksi Bangunan 1 dan 2, 81,82% untuk Konstruksi Beton 
Bertulang, 84,21% untuk Konstruksi Batu, 45,45% untuk Finishing Bangunan, 
untuk Pelaksanaan Konstruksi Kayu, Finishing Kayu dan Teknologi Konstruksi 
Kayu belum relevan. 
 







Eki julistiana, relevance teaching matter in prodi ptb ft unj with matter teaches at 
smk the technical expertise building.Skripsi.Jakarta: of civil engineering engineering 
faculty jakarta state university, 2018. 
Research aim is to understand the extent of relevance teaching matter in the 
studying to become with matter teaches at smk the technical expertise 
building.Research done to suggest course education building technique engineering 
faculty jakarta state university in determining teaching matter who would be taught, 
so teaching matter in learned on a course education building technique engineering 
faculty jakarta state university relevant to the matter teaches in learn in schools.The 
research in course education building technique engineering faculty jakarta state 
university. 
Time research on november 2017 - december 2017 .Research methodology 
uses the method descriptive qualitative .Technique data collection used analysis the 
content and direct interview . 
The results of the study is showed the value of relevance matter teaching 
lecture majors in course of study education technique building of engineering faculty 
jakarta state university with matter teaching in smk program expertise technique 
building as big as 93,33 % the subjects drawing technique, 88,89 % for the 
mechanics technique, 91,67 % for the construction of buildings, 100 % for the 
science of measuring land, to draw interiors and exterior not relevant, 42,11 % to 
draw the construction of buildings 1 and 2, 81,82 % for construction reinforced 
concrete, 84,21 % for the construction of masonry, 45,45 % for finishing building, for 
the implementation of wooden construction, finishing wood and technology wooden 
construction not relevant. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Sebagai salah satu unsur pokok dalam dunia pendidikan, guru diharapkan 
memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang ajarnya. Hal ini setidaknya akan 
berimplikasi pada kemudahan dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik dan 
menumbuhkan kegemaran untuk belajar serta senantiasa melatih dirinya untuk 
bersikap problem solving pada masalah-masalah yang dihadapi. Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 (Permen Diknas No. 16 Tahun 
2007) tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan 
bahwa standar kopetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi 
utama. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan mampu memahami dan 
menguasai cara mengelola pembelajaran dengan baik. Karena dengan pengelolaan 
pembelajaran yang baik proses pembelajaran akan terarah sehingga tujuan dari 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal. Selain itu 
kegiatan pengelolaan pembelajaran dimaksudkan untuk menciptakan dan 
mempertahankan suasana dan kondisi belajar sehingga proses belajar dapat berjalan 
secara efektif dan efisien.  
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai salah satu Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) mempunyai peran dan fungsi mempersiapkan 





kependidikan yang mempunyai keahlian dalam bidang pendidikan (Buku Pedoman 
Akademik Fakultas Teknik, 2015: 25). Terdapat tujuh fakultas dalam program 
sarjana (S1) di UNJ salah satunya dalah Fakultas Teknik (FT). 
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan (Prodi PTB) merupakan salah 
satu program studi yang terdapat di FT UNJ yang merupakan Prodi pada bidang 
teknologi dan rekayasa. Prodi PTB berperan dalam mempersiapkan calon guru 
untuk mempu mengajar di SMK bidang teknologi teknik bangunan dengan 
beberapa pengkhususan yaitu: bidang teknik struktur dan bidang teknik 
menggambar (Buku Pedoman Akademik FT, 2015: 289). 
Berbagai sistem perkuliahan diterapkan agar proses perkuliahan bisa 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang di inginkan, serta sebagai panduan 
dari serangkaian kegiatan perkuliahan. Dalam Prodi PTB FT UNJ terdapat 
serangkaian mata kuliah yang masing-masing dari mata kuliah itu dikelompokan 
kedalam 4 kategori yaitu, Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK), Mata Kuliah 
Umum (MKU), Mata Kuliah Prodi dan Mata Kuliah Pilihan. Semua mata kuliah itu 
di pelajari untuk menunjang dan membekali lulusan Prodi PTB FT UNJ agar siap 
dan layak menjadi seorang guru. Sebagaimana yang di cantumkan dalam Peraturan 
Meteri Pendidikan Nasional Nomer 16 Tahun 2007 (Permen Diknas No.16 Tahun 
2007) tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang menjelaskan 
bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat komponen 
utama, salah satunya yaitu kompetensi profesional guru khususnya dalam 





Berdasarkan studi awal yang dilakukan berkaitan dengan pelaksanaan 
Praktek Keterampilan Mengajar (PKM) mahasiswa Prodi PTB FT UNJ di SMK 
bidang teknik bangunan, sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengelola pembelajaran, salah satunya dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik khususnya menyangkut mata pelajaran Prodi. Permasalahan ini 
disebabkan karena materi pokok/materi ajar yang dipelajari di perkuliahan tidak 
semuanya di butuhkan atau dipelajari dalam pelajaran di SMK. Terdapat beberapa 
perbedaan materi pokok/materi ajar, apa yang dipelajari di perkuliahan ternyata 
tidak dibutuhkan/tidak dipelajari di SMK begitupun sebaliknya di SMK dipelajari 
namun di perkuliahan tidak dipelajari atau hanya di pelajari sekilas saja. Hal ini 
dikarenakan belum dilakukannya analisis kesesuaian materi pokok/materi ajar Mata 
Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ dengan materi pokok/materi ajar yang dipelajari 
di SMK, padahal penguasaan terhadap Mata Kuliah Prodi merupakan modal dasar 
yang harus dimiliki atau dikuasai oleh mahasiswa lulusan Prodi PTB FT UNJ. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yudhi (2012) mendukung permasalahan 
diatas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat keterampilan dasar 
mengajar mahasiswa PPL atau yang sekarang disebut PKM, yang dirasa hanya 
cukup dimiliki oleh mahasiswa PPL dengan nilai presentase sebesar 69%. 
Keterampilan tersebut yaitu keterampilan memberikan penguatan verbal maupun 
nonverbal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudhi, penelitian yang 
dilakukan oleh Regita (2015) menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa PKM 
dalam memberikan penguatan kepada peserta didik masih terbilang rendah. Hal ini 





didik berada dalam angka 49%. Keterampilan memberikan pengutan bertujuan 
untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran dan merangsang serta 
meningkatkan motivasi belajar sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Terkait dengan permasalahan tersebut, materi pokok/materi ajar Mata 
Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ seharusnya direncanakan dan dikembangkan 
dengan mempertimbangkan kebutuhan kompetensi guru SMK sehingga dapat 
menjawab hal-hal yang terkait dengan profil lulusan Prodi PTB FT UNJ, yaitu 
menghasilkan tenaga guru SMK Program Keahlian Teknik Bangunan yang mempu 
mengembangkan sistem pengajaran program keahlian teknik bangunan di SMK dan 
pendidikan formal dan pendidikan nonformal yang setingkat dengan itu (Buku 
Pedoman Akademik Fakultas Teknik, 2015). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “Relevansi Materi Ajar di Prodi PTB FT UNJ Dengan 
Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Apakah penguasaan materi ajar Mata Kuliah Prodi merupakan modal dasar bagi 
lulusan mahasiswa Prodi PTB FT UNJ dalam peranannya sebagai calon guru 
SMK Program Keahlian Teknik Bangunan yang berkompeten ? 
2. Apakah materi ajar dalam Mata Kuliah Prodi yang dibutuhkan di sekolah sudah 





3. Mengapa keterampilan mahasiswa PKM dalam memberikan penguatan pada 
peserta didik masih terbilang rendah ? 
4. Apakah sudah dilakukan analisis relevansi materi ajar Mata Kuliah Prodi di 
Prodi PTB FT UNJ dengan kebutuhan kompetensi mahasiswa PKM di SMK ? 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Menurut identifikasi masalah di atas dan agar pokok bahasan tidak melebar 
dan menyimpang dari topik utamanya, maka dalam penyusunan skripsi ini, lingkup 
pembahasannya meliputi: 
1. Materi ajar Mata Kuliah Prodi yang akan diteliti relevansinya dengan materi ajar 
di SMK meliputi materi ajar Mata Kuliah Prodi yang dibina oleh FT UNJ.  
2. Guru SMK yang akan diteliti yaitu guru SMK Negeri Program Keahlian Teknik 
Bangunan di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta yang mengajar dalam Bidang 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan, Teknik Konstruksi Batu Beton, dan Teknik 
Konstruksi Kayu. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah 
dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana relevansi materi ajar Mata Kuliah 
Prodi di Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK Negeri bidang keahlian 








1.5 Kegunaan Hasil Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.5.1 Kegunaan Teoretis 
1. Memperkaya penelitian yang terkait tentang Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan 
khususnya di Prodi PTB FT UNJ. 
2. Mengetahui relevansi atau kesesuaian materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi 
PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK Negeri Program Keahlian Teknik 
Bangunan di Jakarta. 
 
1.5.2 Kegunaan Praktis 
1. Memberikan informasi serta masukan kepada Perguruan Tinggi Khususnya Prodi 
PTB FT UNJ mengenai relevansi materi ajar Mata Kuliah Jurusan dengan materi 
ajar di SMK Negeri Program Keahlian Teknik Bangunan di Jakarta. 
2. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dan bahan 






2.1 Deskripsi Konseptual 
2.1.1 Materi Ajar  
 Menurut Widodo dan Jasmani dalam Lestari (2013:1) menjelaskan bahwa: 
 “Materi ajar atau bahan ajar adalah seperangkat sarana atau pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya”.  
 
 Materi ajar atau bahan ajar pada dasarnya adalah isi dari kurikulum, yakni 
berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik atau subtopik dan rinciannya 
(Ruhimat, 2011:152). Untuk pembelajaran yang bertujuan mencapai kompetensi 
sesuai profil kemampuan tamatan pada kurikulum diperlukan format materi ajar 
yang dapat dijadikan sebagai contoh untuk mengembangkan materi ajar. Dengan 
pendekatan belajar tuntas diharapkan siswa dapat menguasai kompetensi secara 
utuh sesuai dengan kecepatan belajarnya. Sumber belajar ditetapkan sebagai 
informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media yang dapat 
membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum.  
 Materi ajar ini dibuat untuk memudahkan guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Materi yang dimaksud bisa berupa materi tertulis, 
maupun tidak tertulis. Depdiknas (2006:4) mandifinisikan materi ajar atau bahan 
ajar (instructional material) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang teleh ditentukan.  
 Dari beberapa pendapat yang tercantum di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa materi ajar atau bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang 
membantu tercapainya kurikulum yang disusun secara sistemtis sehinga tercipta 
lingkungan belajar yang menyenangkan, memudahkan siswa belajar, dan guru 
mengajar.  
 
2.1.2 Mata Kuliah Prodi 
 Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi PTB FT UNJ dikembangkan 
bedasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mengacu pada visi dan misi UNJ dan 
FT. sebagaimana tugas pokoknya sebagai penghasil tenaga pendidik dibidang 
teknologi khususnya teknik bangunan, maka profil lulusan Prodi ini adalah guru 
SMK bidang teknologi bangunan dengan beberapa pengkhususan yaitu bidang 
teknik struktur dan bidang teknik menggambar. Disamping itu sesuai dengan visi 
dan perguruan tinggi dan fakultas, lulusan juga dibekali dengan kemampuan di 
bidang kewirausahaan. 
 Pembelajaran Program Studi (PPS) yang menjadi target capaian 
pembelajaran Prodi PTB FT UNJ secara umum terjadi menjadi empat kelompok 
kompetensi. PPS yang pertama adalah berbangsa, bernegara dan bermasyarakat. 
Kelompok PPS yang kedua mempunyai kompetensi pedagogic yang merupakan 
penciri dari UNJ. Kelompok PPS yang ketiga adalah kompetensi dasar keteknikan 
dan dasar-dasar teknik bangunan. Sedangkan kelompok PPS yang keempat 
merupakan kompetensi khusus yang disesuaikan dengan minat dan bakat siswa. 
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 Menilik pada kelompok PPS yang ketiga, kompetensi dasar keteknikan dan 
dasar-dasar teknik bangunan. Pada Prodi PTB FT UNJ terdapat serangkaian mata 
kuliah Prodi yang nantinya akan membekali dan menunjang mahasiswa lulusan 
Prodi PTB FT UNJ dalam menjalankan tugasnya untuk menjadi seorang guru, mata 
kuliah di Prodi PTB FT UNJ yang di ajarkan pada tahun 2017 yakni: 
1. Mekanika Teknik 1, 2, 3 dan 4 
2. Mekanika Bahan  
3. Mekanika Tanah 
4. Konstruksi Bangunan 1 dan 2 
5. Struktur Kayu 1 dan 2 
6. Struktur Beton 1 dan 2 
7. Struktur Baja 1 dan 2 
8. Teknik Pondasi 1 dan 2 
9. Ilmu Ukur Tanah 1 dan 2 
10. Ilmu Bahan Bangunan 
11. Praktek Uji Bahan 
12. Praktek Batu / Beton 
13. Praktek Kayu 
14. Praktek Mekanika Tanah 
15. Teori dan Praktek Plumbing  
16. Perpindahan Tanah Mekanis / Jalan Raya 
17. Menggambar Teknik 1, 2 dan AutoCAD 
18. Rencana Angaran biaya 
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19. Managemen Konstruksi  
20. Program Analisa Struktur 
21. Ekonomi Teknik 
22. Hidrologi 
23. Hidrolika  
24. Drainase Perkotaan 
25. Analisa Dampak Lingkungan 
26. Kesehatan dan Keselamata Kerja (K3) 
Setelah menyelesaikan dan lulus dari beberapa mata kuliah di atas dan 
menyelesaikan Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) mahasiswa akan 
ditugaskan untuk mengajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan untuk 
menjadi seoranng guru langsung dan agar dapat memaksimalkan kemampuan yang 
dimilikinya selama mengikuti perkuliahan di Prodi PTN FT UNJ. Berikut adalah 
materi ajar dari Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ. (terlampir dalam 
lampiran 1). 
 
2.1.3 Materi Ajar Mata Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ 
 Berdasarkan Buku Pedoman Akademik FT UNJ (2015: 35), kurikulum yang 
dikembangkan dan diarahkan untuk menghasilkan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang profesional. Kurikulum program kependidikan dikembangkan 
dengan mengacu kepada Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tetang guru dan 
dosen dan peraturan perundangan lainnya yang relevan.  
 Lulusan Prodi PTB FT UNJ dididik untuk menjadi guru di SMK bidang 
keahlian teknik bangunan. Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi S1 PTB FT 
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UNJ dikembangkan berdasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mengacu pada  
visi dan misi UNJ dan FT. Sebagaimana tugas pokoknya sebagai penghasil tenaga 
pendidik di bidang teknologi khususnya teknik bangunan, maka profil lulusan Prodi 
ini adalah guru SMK khususnya yaitu: bidang keahlian teknik struktur dan 
menggambar (Buku Pedoman Akademik Fakultas Teknik, 2015: 289).  
 Terdapat dua puluh delapan Mata Kuliah Jurusan yang wajib dipelajari oleh 
mahasiswa program kependidikan S1 di UNJ, beberapa diantaranya dijadikan mata 
pelajaran pokok di SMK. Dari beberapa Mata Kuliah Jurusan yang dijadikan mata 
pelajaran pokok di SMK yaitu mekanika teknik, menggambar teknik, ilmu ukur 
tanah, konstruksi bangunan, konstruksi batu beton, konstruksi kayu, RAB dan 
Perpindahan Tanah Mekanis. 
 Dari beberapa Mata Kuliah Jurusan yang dijadikan mata pelajaran pokok di 
SMK dapat diambil kesimpulan bahwa materi ajar Mata Kuliah Jurusan harus 
memenuhi prinsip relevansi. Relevansi yang dimaksud yaitu kesesuaian materi ajar 
Mata Kuliah Jurusan untuk mencapai salah satu tujuan profil lulusan Prodi PTB FT 
UNJ dalam poin satu yaitu menghsilkan tenaga guru bidang keahlian teknik 
bangunan yang mampu mengembangkan sistem pengajaran bidang keahlian teknik 
bangunan di SMK dan pendidikan formal dan penndidikan nonformal yang 
setingkat dengan itu (Buku Pedoman Akademik FT, 2015: 289). 
 
2.1.4 Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan 
 Menurut Rupert Evans (1978), pendidikan kejuruan adalah kegiatan dari 
sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada 
kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari pada bidang-bidang pekerjaan 
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yang lainnya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 15 tentang 
Pendidikan Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Pendidikan kejuruan terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan, dan Madrasah 
Aliyah Kejuruan.  
 Karekteristik pendidikan Kejuruan (Djojonegoro,1998) adalah sebagai 
berikut:  
1. Pendidikan Kejuruan diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki 
lapangan kerja. 
2. Pendidikan Kejuruan didasarkan atas “demand-driven” (kebutuhan dunia kerja).  
3. Fokus isi pendidikan kejuruan ditekankan pada penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 
4. Penilaian sesungguhnya terhadap kesuksesan siswa harus pada “ hands-on” atau 
performa dalam dunia kerja. 
5. Hubungan yang erat denga dunia kerja merupaka kunci sukses pendidikan 
kejuruan. 
6. Pendidikan kejuruan yang baik adalah responsive dan antisipasif terhadap 
kemajuan teknologi. 
7. Pendidikan kejuruan lebih ditekankan pada “learning by doing” dan “hands-on 
experience”. 
8. Pendidikan kejuruan memerlukan fasilitas yang muktahir untuk praktik. 
9. Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih 
besar daripada pendidikan umum. 
 
Dari semua penjelasan ini maka pelajaran yang diberikanpun harus sesuai 
dengan bidang keahlian yang ada di SMK itu. Berikut adalah Struktur Kurikulum 








Tabel. 2.1 Struktur Kurikulium di SMK Kompetensi Keahlian Teknik 
Gambar Bangunan. 









MATA PELAJARAN  
KELAS 
X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
Kelompok A (Wajib) 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 
4 Matematika 4 4 4 4 4 4 
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
kelompok B (Wajib) 
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2 
9 
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 
Kesehatan 3 3 3 3 3 3 
Kelompok C (Peminatan) 
C1. Dasar Bidang Keahlian  
10 Fisika 2 2 2 2 -  -  
11 Kimia  2 2 2 2 -  -  
12 Simulasi Digital  2 2 2 2 -  -  
C2. Dasar Program Keahlian  
13 Mekanika Teknik 4 4 - - - - 
14 Konstruksi Bangunan 7 7 - - - - 
15 Ukur Tanah 4 4 - - - - 
16 Menggambar Teknik 3 3 - - - - 
C3. Paket Keahlian  
17 Gambar Konstruksi Bangunan 1 dan 2 - - 10 10 12 12 
18 Gambar Interior dan Ekterior Bangunan - - 2 2 6 6 
19 Menggabar dengan Perangkat Lunak - - 6 6 6 6 
TOTAL 48 48 48 48 48 48 
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Tabel. 2.2 Struktur Kurikulum di SMK Kompetensi Keahlian Teknik  
Konstruksi Batu Beton 
MATA PELAJARAN  
KELAS 
X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
Kelompok A (Wajib) 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3  3 3 3 3 3 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 
4 Matematika 4 4 4 4 4 4 
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
kelompok B (Wajib) 
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2 
9 
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 
Kesehatan 3 3 3 3 3 3 
Kelompok C (Peminatan) 
C1. Dasar Bidang Keahlian  
10 Fisika 2 2 2 2 -  -  
11 Kimia  2 2 2 2 -  -  
12 Simulasi Digital  2 2 2 2 -  -  
C2. Dasar Program Keahlian  
13 Mekanika Teknik 4 4 - - - - 
14 Konstruksi Bangunan 7 7 - - - - 
15 Ukur Tanah 4 4 - - - - 
16 Menggambar Teknik 3 3 - - - - 
C3. Paket Keahlian  
17 Konstruksi Batu - - 6 6 8 8 
18 Konstruksi Beton bertulang - - 8 8 8 8 
19 Finishing Bangunan - - 6 6 8 8 
TOTAL 48 48 48 48 48 48 











Tabel. 2.3 Struktur Kurikulum di SMK Kompetensi Keahlian Teknik 
Konstruksi Kayu. 







MATA PELAJARAN  
KELAS 
X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
Kelompok A (Wajib) 
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 
4 Matematika 4 4 4 4 4 4 
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
kelompok B (Wajib) 
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2 
9 
Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 
Kesehatan 3 3 3 3 3 3 
Kelompok C (Peminatan) 
C1. Dasar Bidang Keahlian  
10 Fisika 2 2 2 2 -  -  
11 Kimia  2 2 2 2 -  -  
12 Simulasi Digital  2 2 2 2 -  -  
C2. Dasar Program Keahlian  
13 Mekanika Teknik 4 4 - - - - 
14 Konstruksi Bangunan 7 7 - - - - 
15 Ukur Tanah 4 4 - - - - 
16 Menggambar Teknik 3 3 - - - - 
C3. Paket Keahlian  
17 Teknologi Konstruksi Kayu - - 4 4 8 8 
18 Pelaksanaan Konstruksi Kayu - - 8 8 8 8 
19 Finishing Kayu - - 6 6 8 8 
TOTAL 48 48 48 48 48 48 
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1 Mekanika Teknik Mengkategorikan elemen-elemen struktur 
berdasarkan karakteristiknya. 
Menganalisis Faktor yang mempengaruhi 
struktur bangunan berdasarkan kriteria 
desain dan pembebanan. 
Menganalisis macam-macam gaya dalam 
struktur bangunan 
Menerapkan cara menyusun gaya dalam 
struktur bangunan 
Menganalisis konstruksi balok sederhana 
(sendi dan rol) 
Menganalisis gaya batang pada konstruksi 
rangka sederhana  
Menganalisis tegangan pada struktur  
Menerapkan analisis struktur sederhana 
2 Ilmu Ukur Tanah Memahami ruang lingkup survey dan 
pemetaan 
Menerapkan jenis-jenis peralatan survey 
dan pemetaan  
Menerapkan jenis-jenis pekerjaan survey 
dan pemetaan 
Menerapkan proses pelaksanaan pekerjaan 
dasar-dasar survey dan pemetaan 
Menerapkan peralatan ukur jenis optic  
Menerapkan fungsi masing-masing bagian 
dari peralatan jenis optic 
Menerapkan teknik pengoperasian alat sipat 
datar (leveling) dan alat sipat ruang 
(theodolite) 
Menerapkan teknik perawatan jenis optic  
Menerapkan teknik pengecekan alat jenis 
optic 




Menerapkan spesifikasi dan karakteristik 
kayu untuk konstruksi bangunan 
Menerapkan spesifikasi dan karakteristik 
batu beton, keramik, dan genting untuk 
konstruksi bangunan 
Menerapkan spesifikasi dan karakteristik 








  Menerapkan spesifikasi dan karakteristik 
baja dan alumunium untuk konstruksi 
bangunan 
Menerapkan spesifikasi dan karaktristik 
bahan adukan dan pasangan pada 
konstruksi bangunan 
Menganalisis jenis dan fungsi struktur 
bangunan berdasarkan karakteristik  
Mengkategori macam-macam pekerjaan 
konstruksi batu dan beton 
Mengkategori macam-macam pekerjaan 
konstruksi baja 
Mengkategori macam-macam pekerjaan 
konstruksi kayu 
Menyimpulkan penggunaan macam 
pondasi berdasarkan spesifikasi teknis dan 
kebutuhan 
Mengklasifikasi macam-macam pekerjaan 
utilitas pada bangunan 
Melaksanakan keselamatan dan kesehatan 
kerja serta lingkungan hidup K3LH pada 
pekerjaan bangunan 
4 Menggambar Teknik Menerapkan dasar-dasar gambar teknik  
Mengidentifikasi perlatan gambar teknik  
Menggambar garis 
Mambar bentuk bidang dan bentuk 3D 
Menggambar proyeksi benda 
Menggambar perangkat lunak 
Mengelompokan gambar konstruksi 
geometris berdasarkan bentuk konstruksi 
sesuai prosedur 
Persyaratan gambar 3D berdasarkan aturan 
gambar 
Mengintegrasikan persyaratan gambar 2D 
berdasarkan aturan gambar proyeksi  
Menggunakan tanda pemotong dan letak 
gambar potongan sesuai konsep dan 
prosedur potongan  
Memprediksi penerapan jenis potongan 
berdasarkan jenis potongan sesuai aturan 
potongan dalam satu bidang, lebih dari satu 
bidang, setengah, setempat, diputar, 







  Mengkonsep penyajian bidang benda yang 
tidak bolah dipotong  
Menggunakan aturan tanda ukuran dan 
peletakan ukuran gambar berdasarkan 
komponen garis ukuran, garis bantu dan 
aturan peletakan 
Memprediksi  dasar pembuatan ukuran 
sesuai dengan bagian yang berfungsi dan 
pemandangan gambar 
mengkonsep pemberian ukuran berantai, 
sejajar, kombinasi, bermpit, koordinat dan 
ukuran khusus berdasarkan posisi,referensi 
dan kebutuhan ukuran 
Sumber. SMKN 4 Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 58 Jakarta 2015 
 








Bangunan 1 dan 2 
Menerapkan kaidah gambar proyeksi dalam 
membuat gambar proyeksi bangunan (gbr. 
situasi, denah, potongan, tampak) 
Mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan 
dan kondisi tanah  pada gambar pondasi 
Menerapkan spesifikasi teknis gambar 
proyeksi  pada gambar lantai dan dinding 
Menganalisis gambar sketsa dan spesifikasi 
teknis pada gambar kosen dan daun  pintu/ 
jendela serta ventilasi 
 
Mengaitkan prinsip statika dan ketentuan 
teknis  pada gambar konstruksi beton 
bertulang (menggambar konstruksi kolom, 
balok, plat lantai beton bertulang) 
 
Menerapkan spesifikasi dan ketentuan 
teknis  pada gambar tangga kayu, beton dan 
baja 
Menganalisis prinsip statika  dan spesifikasi 








  Menelaah gambar sketsa dan spesifikasi 
teknis  pada gambar utilitas bangunan 
gedung  
Mengaitkan  data topografi dan prinsip 
fluida pada penentuan elevasi  bangunan air 
Menghubungkan prinsip mekanika teknik 
dan kondisi tanah pada gambar bendungan 
Mengkatagorikan spesifikasi teknis  saluran 
irigasi berdasarkan fungsinya 
Mengaitkan  data topografi dan ketentuan 
teknis sebagai dasar perencanaan jalan dan 
jembatan 
Menggambarkan pengertian alinyemen 
horisontal dan vertikal 
Menentukan bagian-bagian struktur 
jembatan berdasarkan spesifikasi teknis  
Menerapkan dasar-dasar manajemen 
bidang konstruksi pada tugas membuat 
gambar kerja 
Menerapkan dasar-dasar rencana anggaran 
biaya bidang konstruksi pada tugas 
perencanaan 
2 Gambar Interior dan 
Ekterior Bangunan 
Gedung 1 dan 2 
Menganalisis beragam desain interior 
berdasarkan konsep dan gaya interior 
Menentukan elemen utama interior 
berdasarkan fungsi  
Menganalisis aktivitas dan kebutuhan 
fasilitas dalam menentukan ruang pada 
interior   
Mengaitkan komposisi, harmoni, estetika 
dan fungsi dalam menentukan dekorasi dan 
ornamen ruang pada rumah tinggal, kantor, 
maupun ruang publik 
Menganalisis elemen pendukung sesuai 
kebutuhan maupun konsep dan gaya pada 
interior 
Mengevaluasi kondisi lingkungan dan 








  Mengevaluasi  elemen utama eksterior 
berdasarkan konsep dan gaya eksterior yang 
ditentukan 
Mengevaluasi komposisi, harmoni, dan 
estetika pada dekorasi dan ornamen 
eksterior 
Mengaitkan komposisi, harmoni, dan 
estetika serta gaya eksterior pada desain 
taman sebagai pendukung eksterior 
Mengevaluasi  elemen-elemen penunjang 
eksterior sesuai kebutuhan maupun konsep 
dan gaya pada eksterior 
3 Menggambar 
Dengan Perangkat 
Lunak 1 dan 2 
Menganalisis kebutuhan terkait 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
menggunakan perangkat lunak 
Menggunakan perintah dasar gambar yang 
terdapat pada perangkat lunak 
Menganalisis perintah memodifikasi 
gambar dengan perangkat lunak sesuai 
prosedur 
Menerapkan fasilitas pendukung gambar 
pada perangkat lunak  
Menganalisis prosedur mencetak dengan 
perangkat lunak terkait dengan hasil 
cetakan yang ditentukan 
Membandingkan beragam perintah dengan 
perangkat lunak untuk membuat gambar 
obyek dimensi dengan perangkat lunak 
Menganalisis fungsi dan cara rendering 
pada gambar obyek 3 dimensi dengan 
perangkat lunak 


















1 Finishing Bangunan Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan 
K3LH 
Mendeskripsikan pekerjaan finishing bangunan  
Menerapkan perhitungan kebutuhan alat dan 
bahan untuk pekerjaan finishing banTgunan 
berdasarkan daftar analisa 
Menerapkan pelaksanaan  pekerjaan plesteran, 
dan acian sesuai gambar rancangan  
Menerapkan pekerjaan pemasangan batu alam 
dan batu buatan (artificial) sesuai gambar 
rancangan  
Menerapkan pekerjaan pemasangan berbagai 
jenis ubin lantai dan dinding sesuai ketentuan 
dan syarat. 
Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan 
K3LH 
Menghitung kebutuhan alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pekerjaan pemasangan papan 
gypsum berdasarkan spesifikasi teknis 
Menerapkan pemasangan konstruksi papan 
gipsum sesuai gambar hasil rancangan  
Menerapkan pembuatan dan pemasangan 
ornament dan profil gypsum/semen pasir sesuai 
gambar hasil rancangan  
Menentukan teknik pemasangan alat-alat 
saniter pada bangunan gedung sesuai 
persyaratan pabrikan 
Menerapkan cara pengecatan pada konstruksi 
batu dan beton sesuai standar yang berlaku 
2 Konstruksi Batu Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 
pekerjaan batu sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Mengidentifikasi peralatan tangan dan 
mekanik/listrik pekerjaan kontruksi bangunan 








  Mendeskripsikan unsur-unsur pengelolaan 
pekerjaan konstruksi batu sesuai ketentuan. 
Mendeskripsikan prosedur pemeriksaan bahan 
konstruksi batu dan batu cetak sesuai SNI 
Menerapkan cara pengukuran titik duga 
bangunan berdasarkan gambar denah. 
Menerapkan cara pemasangan papan duga 
(bouwplank) pada pekerjaan bagunan gedung 
atau bangunan air. 
Menentukan kebutuhan bahan pasangan 
konstruksi batu berdasarkan gambar kerja.  
Menerapkan  ketentuan /persyaratan untuk 
pemasangan pondasi batu kali/batu gunung dan 
batu bata sesuai kondisi. 
Menerapkan cara pemasangan berbagai 
konstruksi batu bata berdasarkan ketentuan dan 
syarat yang berlaku.  
Menerapkan ketentuan /persyaratan  
pemeriksaan kualitas hasil pekerjaan 
pemasangan batu berdasarkan SNI 
Menerapkan cara perawatan dan perbaikan 
pasangan batu berdasarkan ketentuan yang 
berlaku.  
Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi dinding batako, bata 
ringan, pemasangan kusen pintu dan jendela, 
bronjong, konstruksi aluminium dan baja ringan  
Menentukan peralatan yang digunakan pada 
pemasangan batako dan paving, bata ringan, 
bronjong, kusen pintu dan jendela. 
Menerapkan syarat-syarat pemasangan dinding 
batako dan paving berdasarkan syarat yang 
berlaku 
Menerapkan syarat-syarat pemasangan bata 
ringan berdasarkan SNI 
Menerapkan syarat-syarat pemasangan kusen 
pintu dan jendela pada konstruksi pasangan batu 
sesui gambar kerja. 
Menentukan cara pemasangan bronjong sesuai 









  Mengidentifikasi jenis dan teknik pemasangan 
konstruksi aluminium dan baja ringan pada 
konstruksi batu sesuai standar pabrikan 
Menerapkan cara pemasangan macam-macam 
jenis genteng dan bubungan pada atap bangunan 
sesuai spesifikasi bahan. 
Menerapkan prinsip perhitungan anggaran biaya 
konstruksi dinding batako, bata ringan, 
bronjong, pemasangan kusen pintu dan jendela, 
konstruksi aluminium dan baja ringan 
berdasarkan satuan harga setempat. 
Mengidentifikasi kualitas pekerjaan dinding 
batako, bata ringan, pemasangan kusen pintu 
dan jendela, bronjong, konstruksi aluminium 
dan baja ringan berdasarkan daftar pemeriksaan. 
Menentukan cara pelaksanaan perawatan dan 
perbaikan konstruksi konstruksi dinding 
batako, bata ringan, pemasangan kusen pintu 
dan jendela, bronjong, konstruksi aluminium 
dan baja ringan sesuai peraturan . 
3 Konstruksi Beton 
Bertulang 
Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja serta Lingkungan Hidup dalam 
pelaksanaan pekerjaan konstruksi beton 
bertulang 
Menerapkan ketentuan/syarat-syarat/notasi 
dalam perencanaan konstruksi beton bertulang 
Menerapkan konsep statika untuk balok persegi 
dan plat lantai  bertulangan tarik saja 
Menerapkan konsep statika untuk penampang 
balok T dan balok bertulangan rangkap 
Menerapkan konsep statika untuk penulangan 
geser pada balok 
Menerapkan konsep statika untuk perencanaan 
kolom  pada  konstruksi beton bertulang 
Menerapakan ketentuan pemasangan 
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding pada 
konstruksi bangunan  
Merencanakan gambar kerja dalam pekerjaan 
konstruksi beton bertulang 
Menerapkan metode perencanaan elastik untuk 
penampang balok bertulangan seimbang, 
kurang, atau lebih 
Menerapkan konsep dan prinsip statika serta 







  Merancang dan menguji campuran beton 
berdasarkan metode dan prosedur yang 
disyaratkan dalam spesifikasi termasuk 
persyaratan standar mutu yang harus dipenuhi. 
Menerapkan metode dan prosedur yang 
disyaratkan untuk pengujian tanah berdasarkan 
metode dan prosedur yang disyaratkan dalam 
spesifikasi termasuk persyaratan standar mutu 
yang harus dipenuhi  
Melaksanakan pemasangan pembesian/ 
penulangan pada konstruksi beton bertulang  
berdasarkan metode dan prosedur yang 
disyaratkan dalam spesifikasi termasuk 
persyaratan standar mutu yang harus dipenuhi 
Pelaksanaan pengecoran beton/beton bertulang 
berdasarkan metode dan prosedur yang 
disyaratkan dalam spesifikasi termasuk 
persyaratan standar mutu yang harus dipenuhi 
Menerapkan metode dan persyaratan 
pemasangan beton pra cetak dalam konstruksi 
beton/beton bertulang 
Menerapkan metode dan konsep perhitungan 
kebutuhan bahan untuk konstruksi beton 
bertulang 
Sumber. SMKN 4 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan tahun 2015 
 
 





1 Teknologi Konstrksi 
Kayu 
Menerapkan konsep sambungan dan   hubungan 
kayu pada jenis konstruksi dan ukurannya.  
Menerapkan  penggunaan peralatan tangan 
konvensional sesuai prosedur kerja dan 
keselamatannya 
Menerapkan  penggunaan peralatan tangan 
tenaga listrik  sesuai prosedur kerja dan 
keselamatannya 
Menerapkan pembuatan bentuk komponen 
pekerjaan kayu sesuai dengan jenis pekerjaan 
konstruksi 
Menerapkan prosedur  K3LH peralatan dan 







  Menganalisis prosedur penyusunan rencana 
pekerjaan konstruksi kayu 
Menerapkan  prosedur kerja dan daftar 
komponen dalam pekerjaan konstruksi kayu 
Menganalisis proses perhitungan kebutuhan 
bahan pekerjaan konstruksi kayu  
Menerapkan prosedur penggunaan  peralatan 
mesin tetap (statis) sesuai SOP  
Mengevaluasi perhitungan kebutuhan bahan 
pekerjaan konstruksi kayu  
2 Pelaksanaan 
Konstruksi Kayu 
Menerapkan prosedur perakitan kusen, daun 
pintu dan jendela kayu 
Menerapkan prosedur  pemasangan kusen kayu 
pada bangunan  
Menerapkan prosedur pemasangan daun 
pintu/jendela pada kusen kayu 
Menerapkan prosedur pemasangan kaca pada 
kusen/daun pintu/jendela kayu 
Menerapkan dan menganalisis prosedur 
pemasangan perancah kayu 
Menerapkan dan menganalisis prosedur 
pemasangan bekisting kayu untuk kolom, balok, 
dan plat lantai 
Memahami prosedur pemasangan rangka dan 
penutup lantai kayu. 
Menerapkan prosedur pemasangan rangka dan 
penutup dinding dari kayu dan partisi ruang dari 
gypsum 
Menerapkan dan menganalisis prosedur 
perakitan kuda-kuda kayu 
Menerapkan dan menganalisis prosedur 
pemasangan rangka atap sistem  portal 
sederhana  dan sistem kuda-kuda 
Menerapkan  prosedur pemasangan tangga kayu 
dan railing kayu 
Menerapkan prosedur pemasangan rangka dan 
penutup plafon 
3 Finishing Konstruksi 
kayu 
Menerapkan prosedur  teknik finishing  kayu 
menggunakan bahan cat enamel 
Menerapkan prosedur teknik Finishing kayu 
menggunakan bahan vernis. 
Menerapkan prosedur teknik Finishing kayu 
menggunakan bahan politur 
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  KOMPETENSI DASAR 
  Menerapkan prosedur teknik finishing kayu 
menggunakan bahan melamin 
Menerapkan prosedur teknik finishing kayu 
menggunakan bahan cat Duco 
Menerapkan prosedeur finishing kayu dengan 
bahan cat enamel dalam berbagai jenis dan 
warna dekorasi 
Menerapkan prosedur finishing kayu dengan 
bahan vernis dalam berbagai jenis dan warna 
dekorasi 
Menerapkan prosedur finishing kayu dengan 
bahan politur dalam berbagai jenis warna 
dekorasi 
Menerapkan prosedur finising kayu dengan 
bahan melamin dalam berbagai jenis dan warna 
dekorasi 
Menerapkan prosedur finishing kayu dengan 
bahan cat duco dalam berbagai jenis dan warna 
dekorasi 
Sumber. SMKN 58 Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan Tahun 2015 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
1. penelitian yang dilakukan oleh I Made Saputra yang berjudul “Relevansi 
Kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas Palangkaraya 
dengan Kompetensi Guru Pemula SMK”. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa kurikulum Program Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas 
Palangkaraya dengan kompetensi guru pemula SMK dengan presentase sebesar 
72,69 %. Relevansi kurikulum tersebut ditunjukan dengan adanya kecocokan, 
keterpautan yang memberikan manfaat secara langsung dan ditentukan oleh 
argument ilmiah atau menggunakan metode profesional dimana kurikulum 
Program Studi Pendidikan FKIP Universitas Palangkaraya dikatakan relevan 
dengan tugasnya untuk memberikan landasan kompetensi apabila dalam proses 
keterpautannya meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan menghasilkan 
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calon guru pemula SMK berkompeten, yang tersirat oleh kompetensi yang 
dimiliki oleh calon guru pemula SMK. 
2. Penelitian yang relevan teleh dilakukan oleh Surono dan Wagiman yang berjudul 
“Profil Guru SMK Teknik Pemesinan dan Relevansinya dengan Kurikulum 
Prodi Pendidikan Teknik Mesin FT UNY”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
profil ideal guru SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan (KKTP) sangat 
relevan dengan kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Mesin UNY. Artinya, 
seluruh kompetensi yang ada dalam rumusan profil ideal guru SMK Teknik 
Pemesinan telah ada atau diajarkan dalam kurikulum Prodi Pendidikan Teknik 
Mesin UNY khususnya option pe-mesinan. Pencapaian tersebut dikarenakan 
seluruh mata kuliah dan segala proses pembelajaran yang dilaksanakan di Prodi 
Pendidikan Teknik Mesin UNY teleh sesuai atau relevan dengan kebutuhan 
seorang guru teknik pemesinan di lapangan.  
 
2.3 Kerangka Teoritik 
 Sebagai unsur pokok dalam lembaga pendidikan, seorang guru diharapkan 
memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang ajarnya atau pelajaran yang di 
ampunya, agar peserta didik yang diajar merasa yakin dan terpuaskan dalam 
menimba ilmu. Hal ini juga setidaknya akan berimplikasi pada kemudahan dalam 
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, serta tujuan dari pembelajaran dapat 
tersampaikan dengan baik.   
 Sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
UNJ mempunyai peran dan fungsi mempersiapkan sumber daya manusia yang 
handal dan kompetitif dalam menyiapkan tenaga kependidikan. FT UNJ 
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mempunyai beberapa Prodi, salah satunya adalah Prodi PTB yang merupakan Prodi 
dibidang teknologi dan rekayasa yang berperan mempersiapkan calon guru untuk 
mampu mengajar di SMK bidang keahlian teknik bangunan. 
 Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi S1 PTB FT UNJ dikembangkan 
berdasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mengacu pada visi dan misi UNJ dan 
FT. Sebagaimana tugas pokoknya sebagai penghasil tenaga pendidik di bidang 
teknologi khususnya teknik bangunan, maka profil lulusan dari Prodi PTB FT UNJ 
adalah guru SMK bidang teknologi teknik bangunan dengan beberapa 
pengkhususan yaitu bidang teknik struktur dan bidang teknik menggambar.  
Penguasaan terhadap mata kuliah jurusan merupakan modal awal dan dasar 
yang harus di kuasai oleh mahasiswa lulusan Prodi PTB FT UNJ dalam peranannya 
sebagai calon guru SMK. Mata Kuliah Jurusan yang terdapat di Prodi PTB FT UNJ 
semuanya dirancang dan disusun dengan sedemikian rupa agar proses perkuliahan 
bisa berjalan dengan lancer dan tujuan dari perkuliahan yang diinginkan dapat 
tercapai, dan dengan memperkuat materi ajar mata kuliah jurusan yang di dapatkan 
di dalam kelas ditambah lagi penguatan itu dengan kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan (PKL) semuanya dibuat agar mahasiswa lulusan Prodi PTB FT UNJ 
benar-benar peham dengan apa yang teleh di pelajarinya selama mengikuti 
perkuliahan.  
Standar kompetensi guru SMK yang diatur dalam Permen Diknas No.16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang 
menjelaskan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 
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komponen utama, salah satunya yaitu kompetensi profesional guru khususnya 
dalam penguasaan bahan ajar.  
 Berkaitan dengan relevansi materi ajar di Prodi PTB FT UNJ, seharusnya 
materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ seharusnya relevan atau 
sama dengan materi ajar yang di ajarkan di SMK. Namun berdasarkan pengalaman 
mahasiswa PTB yang telah mengikuti PKM di SMK, terdapat beberapa materi ajar 
yang Mata Kuliah Jurusan yang dipelajari di perkuliahan tidak diterapkan atau 
dibutuhkan dalam lingkup materi di SMK, dan beberapa materi ajar yang di pelajari 
di SMK belum di pelajari secara mendalam di perkuliahan.  
 Berangkat dari permasalahan diatas, kajian ini akan membahas relevansi 
materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK 
Program Keahlian Teknik Bangunan. 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 71), hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Berdasarkan teori ini maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian ini 
yaitu: Materi Ajar di Prodi PTB FT UNJ tidak relevan dengan materi ajar di SMK 










3.1 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis relevansi materi ajar di 
Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar di SMK program keahlian teknik bangunan, 
berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Jurusan di Prodi 
PTB FT UNJ. 
 
3.2 Objek dan Waktu Penelitian  
 Objek penelitian ini adalah Prodi PTB FT UNJ Gedung L Kampus A UNJ, 
Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220. Penyebaran instrument dilakukan di 
SMKN di Jakarta yang memiliki Program Keahlian Teknik Bangunan. Waktu 
Penelitian dilaksanankan pada bulan November 2017–Desember 2017. 
 
3.3 Metode Penelitian  
 Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, jenis penelitian yang dipilih bersifat 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang 
terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung (Sukmadinata,2006).  
 Pengumpulan data dan informasi berupa data kuantitatif, yaitu data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan / scoring (Sugiyono, 2011:6). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods atau penelitian 
kombinasi dengan desain sequential explanatory. Penelitian kombinasi (mixed 
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methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau 
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk 
digunakan secara bersama-sama dalam sautu kegiatan penelitian, sehingga 
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Menurut 
Creswell (dalam  Sugiyono, 2011:409), model sequential explanatory merupakan 
desain yang dilakukan dengan tahap mengumpulkan dan menganalisis data 
kuantitatif terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh pengumpulan dan menganalisis 
dan kuantitatif yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif. Bobot atau 
prioritas ini diberikan pada data kuantitatif.  
 
3.4  Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik Pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel bertujuan 
(sample purposive). Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih adalah tidak semua guru SMKN di 
Jakarta, melainkan hanya guru SMKN yang mengajar di Program Keahlian Teknik 
Bangunan. 
 
3.4.1 Populasi  
 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2011:119). Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMKN 4 Jakarta, SMKN 26 






 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugitono, 2011:120). Sampel dalam peneitian ini adalah guru SMKN 4 
Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 58 Jakarta, yang mengajar 
di Program Keahlian Teknik Bangunan sebanyak 20 orang. Berikut adalah tebel 
sampel penelitian: 
Tabel. 3.1 Tabel sampel penelitian 
NO NAMA SEKOLAH SAMPEL  
1 SMKN 4 JAKARTA 5 
2 SMKN 26 JAKARTA 5 
3 SMKN 52 JAKARTA 5 
4 SMKN 58 JAKARTA 5 
TOTAL 20 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data/instrument Penelitian 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis isi yang akan dilakukan oleh peneliti den pedoman wawancara yang 
akan ditanyakan kepada guru SMKN di Jakarta Program Keahlian Teknik 
Bangunan. 
 
3.5.1 Definisi konseptual 
3.5.1.1 Materi Ajar 
 materi ajar adalah seperangkat sarana atau pelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasa-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara 
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo dan 
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Jasmin dalam Lestari, 2013:1). Materi ajar dibuat untuk memudahkan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Materi yang dimaksud  bisa berupa materi 
tertulis maupun tidak tertulis. 
 
3.5.1.2 Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ. 
 Berdasarkan Buku Pedoman Akademik FT UNJ (2015:35), kurikulum yang 
dikembangkan dan diarahkan untuk menghasilkan pendidik dan tenaga 
kependidikan yang profesional. Kurikulum program kependidikan dikembangkan 
dengan mengacu kepada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen dan peraturan perundangan yang lainnya yang relevan. 
Lulusan Prodi PTB FT UNJ di didik untuk menjadi guru SMK Program 
Keahlian Teknik Bangunan. Kurikulum berbasis kompetensi pada Prodi PTB FT 
UNJ dikembangkan berdasarkan visi, misi dan tujuan Prodi yang mangacu pada 
visi dan misi UNJ dan FT. Terdapat dua puluh delapan Mata Kuliah Jurusan yang 
wajib dipelajari oleh mahasiswa program kependidikan S1 di UNJ, dan beberapa 
diantaranya dijadikan mata peajaran pokok di SMK yaitu: Mekanika Teknik, 
Menggambar Teknik, Ilmu Ukur Tanah, Konstruksi Bangunan, Konstruksi Kayu, 
RAB dan Perpindahan Tanah Mekanis. Praktek Batu Beton. Praktek Kayu.  
Dari beberapa Mata Kuliah Prodi yang dijadikan mata pelajaran pokok di 
SMK dapat diambil kesimpulan bahwa pokok bahasan Mata Kuliah Umum harus 
memenuhi prinsip relevansi. Relevansi yang dimaskud yaitu kesesuaian materi ajar 
kuliah untuk mencapai salah satu dari tujuan profil lulusan Prodi PTB FT UNJ 
dalam poin satu yaitu menghasilkan tenaga guru bidang keahlian teknik bangunan 




di SMK dan pendidikan formal dan pendidikan non formal yang setingkat dengan 
itu (Buku Pedoman Akademik FT, 2015:289). 
Tabel. 3.2 Mata Kuliah Prodi di Prodi PTB FT UNJ 
NO MATA KULIAH PRODI MATERI AJAR 
1 Mekanika Teknik 1 Memahami dasar-dasar mekanika tentang 
jenis dan bagian struktur, muatan dan sistem 
gaya 
Menghitung gaya luar, dalam dan garis 
pengaruh pada berbagai macam struktur 
stastis tertentu 
Mekanika Teknik 2 Konsep analisa dan putaran sudut 
Analisa lendutan dan putaran sudut untuk 
struktur stais tertentu dengan metode analisis 
dan grafis 
Analisa statis tak tekntu 
Gambar gaya-gaya dalam struktur statis tak 
tentu 
Mekanika Teknik 3 Menganalisa struktur balok menerus dan 
portal bidang statis tak tentu dengan berbagai 
kondisi perletakan menggunakan metode 
defleksi kemiringan dan distribusi momen 
2 Konstruksi Bangunan Memberikan pemahaman hal bangunan secara 
keseluruhan  
Pengertian, syarat-syarat, dan syarat 
hubungan bata merah 
Hubungan atau ikatan setengah bata 
Pengertian, proses, ukuran, dan penebalan 
tembok batako 
Rollag dan Macam-macam bentuknya, dan 
adukan 
Kayu sebagai bahan konstruksi dan macam-
macam hubungan dan sambungan kayu 
Hubungan horizontal, syarat sambungan kayu 
dan papan 
Kusen pintu dan jendela, gambar macam-
macam kusen dan jendela  
Pengertian daun pintu dan jendela, gambar 
macam-macam bentuknya 
Pengertian alat penggantung dan pengunci 
pintu jendela 
Pengertian pondasi dangkal, dan macam-
macam bantuk pondasi dangkal 
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NO MATA KULIAH PRODI MATERI AJAR 
  sanitasi saluran air kotor dan bersih 
Konstruksi Bangunan 2 Memahami Struktur bangunan dan beban 
dinding bangunan, struktur ragka dan struktur 
dinding pemikul, pondasi, konstruksi lantai 
bertingkat, kolom, dinding dan balok 
konstruksi plafond, konstruksi atap dan kuda-
kuda, konstruksi tangga 
3 Menggambar Teknik 1 Pengenalan alat gambar keterampilan 
menggunakan garis, huruf, simbol, dan 
Proyeksi pada gambar perencanaan bangunan 
sederhana dengan gambar penjelas konstruksi 
pondasi, kusen dan atap 
Menggambar Teknik 2 Membaca dan mendesain gambar rencana 
bangunan bertingkat sederhana dengan kuda-
kuda baja dan kolom, lantai beton bertulang 
dilengkapi rencana tangga dan kamar mandi 
Menggunakan aplikasi komputer (AutoCAD) 
4 Ilmu Ukur Tanah 1 Pengertian ukur tanah 
Ukuran-ukuran dalam ukur tanah 
Alat-alat ukur tanah sederhana 
Pengukuran dengan alat ukur sederhana 
Pengenalan alat ukur waterpass dan theodolith 
Pengukuran profil melintang, polygon dengan 
waterpass dan theodolith 
Perhitungan dan penggambaran hasil praktek 
Pembuatan busur dilapangan  
Menjelaskan dasar-dasar pengukuran tanah 
Ilmu Ukur Tanah 2 Melakukan pengukuran dan memetakan hasil 
pengukuran serta cara menggunakannya 
dalam kegiatan teknik sipil secara umum 
5 Praktek Kayu Ruang lingkup pekerjaan kayu 
Jenis-jenis mesin portebel pengerjaan kayu 
dan mesin stasioner pengerjaan kayu 
 
Fungsi dan penggunaan mesin portebel  dan 
mesin stasioner pengerjaan kayu 
 
Pemeliharaan dan perawatan mesin portebel 
dan mesin stasioner pengerjaan kayu  
Pelaksanaan pembuatan kusen pintu dan 
jendela 
Macam-macam bentuk dan model konstruksi 
kusen pintu dan jendela 





Perencanaan kebutuhan kusen pintu dan 
jendela  
6 Praktek Batu Beton Mengetahui dan terampil mempergunakan 
macam-macam peralatan praktik batu beton 
Terampil membuat pasangan dinding batu 
bata tebal setengah bata dengan bentuk lurus, 
menyiku, dan menyilang 
Susunan satu bata bentuk memanjang, 
menyiku dan menyilang 
Susunan kombinasi setengah dan satu bata 
bentuk menyudut dan menyilang 
Memplester, mengaci, menyawut dinding, 
memasang ubin tegel lantai dan porcelin di 
dinding 
Membuat pondasi batu kali dan merakit 
tulangan balok 
Sumber. Prodi PTB FT UNJ Tahun 2017 
 
3.5.1.3 Materi Ajar di SMK Pogram Keahlian Teknik Bangunan 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 
15 tentang Sistem Pendidkan Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu. Pendidikan Kejuruan terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan atau 
Madrasah Aliyah Kejuruan. Materi ajar yang diberikanpun materi yang memang 
sudah diarahkan langsung kepada pengusaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai-nilai yang dibutuhkan oleh dunia kerja.  
 
3.5.1.4 Relevansi Matri ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ 
dengan Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan. 
 Materi ajar Mata Kuliah Prodi dikatakan relevan dengan Materi ajar di SMK 
Program Keahian Teknik Bangunan, apabila ditemukan adanya kecocokan atau 
NO 
NO   MATA KULIAH PRODI 
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keterpautan antara materi pokok dalam Mata Kuliah Jurusan dengan Materi ajar di 
SMK dan semuanya salaing berkesinambungan serta dapat tercapainya tujuan dari 
pembelajaran yang sebenarnya. 
 
3.5.2 Definisi Operasional 
3.5.2.1 Materi Ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ 
 Materi ajar Mata Kuliah Jurusan dikembangkan dengan tujuan untuk 
menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. Mata Kuliah 
Jurusan di Prodi PTB FT UNJ dapat diukur dengan dua puluh delapan indikator 
yang merupakan mata kuliah yang dibina oleh Jurusan Teknik Sipil dan FT. 
Indikator tersebut memiliki beberapa sub indikator yang berisikan materi pokok 
atau materi ajar Mata Kuliah Prodi yang terdapat pada RPS. RPS tersebut dibuat 
oleh dosen pengampu Mata Kuliah yang bersangkutan. Namun ketika mahasiswa 
ditugaskan untuk melaksanakan PKM. Indikator yang dua puluh delapan itu tidak 
semuanya di ajarkan hanya beberapa indikator saja yang dirasa cukup dan perlu 
untuk dipelajari di SMK. Adapun indikator yang dipelajari itu adalah: Menggambar 
Teknik, Mekanika Teknik, Konstruksi Bangunan, Ilmu Ukur Tanah, RAB, Jalan 
Raya, Konstruksi Batu, Konstruksi Beton, Praktek Batu Beton, dan Praktek Kayu. 
Berikut ini adalah materi ajar dari mata kuliah jurusan di atas: 
 
3.2.5.2 Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan. 
 Indikator pembelajaran untuk SMK Program Keahlian Teknik Bangunan 
sudah dibuat dan di tetapkan oleh Kementerian Pendidikan dengan menimbangkan 




dari serangkaian indikator dan subindikator yang mereka selesaikan dan kuasai. 
Dalam SMK program keahlian teknik bangunan terdapat beberapa pemecahan atau 
penjurusan, sehingga nantinya indikator itu akan dipelajari sesuai dengan 
penjurusan yang ditekuni pada Program Keahlian Teknik Bangunan di SMK.  
 
3.5.3 Penyusunan Instrumen 
3.5.3.1 Analisis Isi 
 Teknik analisis isi ini akan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh dosen 
yang bersangkutan untuk mengolah data relevansi MateriAjar Mata Kuliah Jurusan 
dengan Materi Ajar di SMK. Langkah-langkah dalam melakukan analisis ini yaitu 
dengan cara: 
1. Mengumpulkan data materi mjar Mata Kuliah Jurusan dari RPS dan materi ajar 
di SMK dari silabus yang sudah disahkan atau ditetapkan. 
2. Meyusun data materi ajar Mata Kuliah Jurusan dan dengan materi ajar di SMK 
dalam bentuk table. 
3. Menganalisis relevansi atau kesesuaian materi ajar Mata Kuliah Jurusan dengan 
materi ajar di SMK. 
4. Menyeleksi materi ajar Mata Kuliah Jurusan yang sesuai dengan materi ajar di 
SMK dan yang tidak sesuai dengan materi ajar di SMK . 
5. Adanaya data materi ajar Mata Kuliah Jurusan yang tidak sesuai dengan materi 
ajar di SMK akan menjadi permasalahan pada instrument ini. Oleh karena itu, 
peneliti menggunakan instrument pedoman wawancara untuk mengetahui 
apakan matri ajar Mata Kuliah Jurusan yang tidak sesuai dengan materi ajar di 
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SMK perlu atau tidak, kenapa materi tersebut dipelajari, dan perlu atau tidak 
dipelajari dalam pemberian materi atau materi ajar di SMK. 
 
3.5.3.2 Pedoman Wawancara 
 wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 
2007). Percakapan wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan terwawancara (yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut). Dengan metode ini peneliti dapat dengan lengsung 
mengetahui reaksi responden. Peneliti dapat mengetahui secara mendalam 
mengenai partisipan dalam menginterpresentasikan masalah yang diteliti dimana 
hal tersebut tidak dapat ditemukan melelui pemberian kuisioner. 
 Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
pedoman wawancara, namun peneliti juga lebih terbuka dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh infoman. Pedoman wawancara ini diberikan kepada guru SMKN 
di Jakarta Program Keahlian Teknik Bangunan untuk memperoleh informasi sejauh 
mana materi ajar Mata Kuliah Jurusan di Prodi PTB FT UNJ diperukan untuk 
memenuhi kebutuhan materi ajar  di SMK. 
 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis). Hal ini 
disebabkan analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat inferensi-
iferensi yang shahih. Sesuai dengan pendapat Krippendorf (1993:15), yang 




membuktikan inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan shahih data 
dengan memperhatikan konsteksnya. 
 Menurut Suryabrata (1993:85), analisis isi adalah metode yang digunakan 
untuk menganalisis isi dari sebuah buku kemudian membandingkan data yang satu 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Deskripsi Data dan Pengolahan 
 Data diterima dari guru di SMK 4,26,52 dan 58 yang mengampu mata 
pelajaran dalam Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan, Teknik 
Konstruksi Batu beton, dan Teknik Konstruksi kayu. Data didapat berdasarkan hasil 
analisis isi dan wawancara. Pengolahan data dapat di lihat pada lampiran 2. 
 
4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C2 di 
SMK  
4.2.1.1 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Menggambar Teknik dengan Materi Ajar 
Menggambar Teknik di SMK 
Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang peneliti terima dari 
responden terkait materi ajar Mata Kuliah Menggambar Teknik di Prodi PTB FT 
UNJ dengan matrei ajar Menggambar Teknik di SMK didapatkan hasil sebagai 
berikut :   







PTB 4 26 52 58 
1 Menggambar 
Teknik 
menerapkan dasar-dasar gambar teknik √ √ √ √ √ 
mengidentifikasi perlatan gambar 
teknik 
√ √ √ √ √ 
menggambar garis √ √ √ √ √ 
gambar bentuk bidang dan bentuk 3D √ √ √ √ √ 
Menggambar proyeksi benda  √ √ √ √ √ 
Menggambar perangkat lunak √ √ √ √ √ 
Persyaratan gambar 3D berdasarkan 
aturan gambar 








PTB 4 26 52 58 
  Mengintegrasikan persyaratan gambar 
proyeksi 2D berdasarkan aturan 
gambar proyeksi 
√ √ √ √ √ 
  Menggunakan tanda pemotong dan 
letak gambar potongan sesuai konsep 
dan prosedur potongan 
√ √ √ √ √ 
  Memprediksi penerapan jenis potongan 
berdasarkan jenis potongan sesuai 
aturan potongan dalam satu bidang, 
lebih dari satu bidang, setengah, 
setempat, diputar, berurutan dan 
potongan melintang 
√ √ √ √ √ 
  Mengkonsep penyajian bidang benda 
yang tidak bolah dipotong 
√ √ √ √ √ 
  Menggunakan aturan tanda ukuran dan 
peletakan ukuran gambar berdasarkan 
komponen garis ukuran, garis bantu 
dan aturan peletakan 
√ √ √ √ √ 
  Memprediksi  dasar pembuatan ukuran 
sesuai dengan bagian yang berfungsi 
dan pemandangan gambar 
√ √ √ √ √ 
  Mengkonsep penyajian bidang benda 
yang tidak bolah dipotong 
√ √ √ √ √ 
  Menggunakan aturan tanda ukuran dan 
peletakan ukuran gambar berdasarkan 
komponen garis ukuran, garis bantu 
dan aturan peletakan 
√ √ √ √ √ 
  Memprediksi  dasar pembuatan ukuran 
sesuai dengan bagian yang berfungsi 
dan pemandangan gambar 
√ √ √ √ √ 
  mengkonsep pemberian ukuran 
berantai, sejajar, kombinasi, bermpit, 
koordinat dan ukuran khusus 
berdasarkan posisi,referensi dan 
kebutuhan ukuran 
√ √ √ √ x 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Menggambar Teknik di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta 
Tahun 2015 
 
Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran 
Menggambar Teknik di SMK dengan Mata Kuliah Menggambar Teknik di Prodi 
PTB FT UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 94,12%. Dari semua materi ajar yang 
ada pada tabel 4.1 terdapat satu materi ajar yang belum diajarkan di Prodi PTB FT 
UNJ, namun setelah di lakukan wawancara terkait perlu atau tidaknya materi ini 
dipelejari di SMK serta alasan mengapa materi ini di anggap perlu atau tidak untuk 
di pelajari di SMK didapatkan nilai persentase yang tinggi yakni sebesar 89%, yang 
mana menandakan bahwa pelajaran ini penting untuk dipelajari. Hasil ini didapat 
berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas, yakni: SMKN4 
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Jakarta 88%, SMKN 26 Jakarta 92%, SMKN 52 Jakarta 84%, SMKN 58 Jakarta 
92%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 89%.  
Hasil wawancara yang didapat : agar siswa/i SMK nantinya dapat 
memberikan ukuran pada gambar yang akan di buat, memberikan ukuran berantai, 
sejajar, dan juga sanggup membuat gambar kombinasi sesuai dengan kebutuhan 
ukuran gambar. 
 
4.2.1.2 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Mekanika Teknik dengan Materi Ajar Mekanika 
Teknik di SMK 
 Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang peneliti terima dari 
responden terkait materi ajar Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB FT UNJ 
dengan materi ajar Mekanika Teknik di SMK didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Analisis Materi Ajar Mekanika Teknik 
NO MATA PELAJARAN MATERI AJAR 
SMK PRODI 
PTB 4 26 52 58 
1 Mekanika Teknik Mengkategori elemen-elemen struktur 
berdasarkan karakteristiknya 
√ √ √ √ √ 
Menganalisis faktor yang 
mempengaruhi struktur bangunan 
berdasarkan kriteria desain dan 
pembebanan 
√ √ √ √ √ 
Menganalisis macam-macam gaya 
dalam struktur bangunan 
√ √ √ √ √ 
Menerapkan cara menyusun gaya 
dalam struktur bangunan 
√ √ √ √ √ 
Menganalisis konstruksi balok 
sederhana (sendi dan rol) 
√ √ √ √ √ 
Menganalisis gaya batang pada 
Konstruksi rangka sederhana 
√ √ √ √ √ 
Menganalisis Tegangan pada struktur  √ √ √ √ x 
Menerapkan analisis struktur 
sedarhana 
√ √ √ √ √ 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Mekanika Teknik di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta Tahun 
2017 
 
Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran 
Mekanika Teknik di SMK dengan Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB FT 
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UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 88,89%. Dari semua materi ajar diatas terdapat 
satu materi ajar yang belum diajarkan di Prodi PTB FT UNJ, namun setelah di 
lakukan wawancara terkait perlu atau tidaknya materi ini dipelejari di SMK serta 
alasan mengapa materi ini di anggap perlu di ajarkan di SMK didapatkan nilai 
persentase yang tinggi yakni sebesar 94%, yang mana menandakan bahwa pelajaran 
ini penting untuk dipelajari. Hasil ini didapat berdasarkan rata-rata responden dari 
keempat sekolah diatas, yakni: SMKN4 Jakarta 92%, SMKN 26 Jakarta 96%, 
SMKN 52 Jakarta 96%, SMKN 58 Jakarta 92%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 
94%.  
Hasil wawancara yang didapat : agar siswa/i SMK nantinya dapat 
menganalisis tegangan yang terdapat dalam struktur bangunan. 
 
4.2.1.3 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Konstruksi Bangunan dengan Materi Ajar 
Konstruksi Bangunan di SMK 
Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang peneliti terima dari 
responden terkait materi ajar Mata Kuliah Konstruksi Bangunan Teknik di Prodi 
PTB FT UNJ dengan materi ajar Konstruksi Bangunan di SMK didapatkan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Analisis Materi Ajar Konstruksi Bangunan 
NO MATERI AJAR  MATERI AJAR 
SMK PRODI 
PTB 4 26 52 58 
1 Konstruksi Bangunan menerapkan spesifikasi dan 
karakteristik kayu untuk konstruksi 
bangunan 
√ √ √ √ √ 
Menerapkan spesifikasi dan 
karakteristik batu beton, keramik dan 
genting untuk konstruksi bangunan 
√ √ √ √ √ 
Menerapkan spesifikasi dan 
karakteristik baja dan alumunium 
untuk konstruksi bangunan 
√ √ √ √ √ 
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NO MATERI AJAR  MATERI AJAR 
SMK PRODI 
PTB 4 26 52 58 
  Menerapkan spesifikasi dan 
karakteristik cat pada konstruksi 
bangunan 
√ √ √ √ x 
Menerapkan spesifikasi dan 
karakteristik bahan adukan dan 
pasangan pada konstruksi bangunan 
√ √ √ √ √ 
Menganalisis jenis dan fungsi struktur 
bangunan berdasarkan karakteristik 
√ √ √ √ √ 
Mengkategori macam-macam 
pekerjaan Konstruksi batu dan beton 
√ √ √ √ √ 
Mengkategori macam-macam 
pekerjaan konstruksi baja  
√ √ √ √ √ 
mengkategori macam-macam 
pekerjaan konstruksi kayu 
√ √ √ √ √ 
Menyimpulkan penggunaan macam 
pondasi berdasarkan spesifikasi teknik 
dan kebutuhan 
√ √ √ √ √ 
Mengklasifikasi macam-macam 
pekerjaan utilitas pada bangunan  
√ √ √ √ √ 
Melaksanakan Keselamatan dan 
kesehatan Kerja Lingkungan Hidup 
pada pekerjaan bangunan 
√ √ √ √ √ 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta 
Tahun 2015 
 
Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan di SMK dengan Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB 
FT UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 91,67%. Dari semua materi ajar diatas 
terdapat satu materi ajar yang tidak relevan, namun setelah di lakukan wawancara 
terkait perlu atau tidaknya materi ini dipelejari di SMK serta alasan mengapa materi 
ini di anggap perlu di ajarkan di SMK didapatkan nilai persentase yang tinggi yakni 
sebesar 87%, yang mana menandakan bahwa pelajaran ini penting untuk dipelajari. 
Hasil ini didapat berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas, 
yakni: SMKN4 Jakarta 84%, SMKN 26 Jakarta 92%, SMKN 52 Jakarta 88%, 
SMKN 58 Jakarta 84%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 87%.  
Hasil wawancara yang didapat: agar siswa/i SMK nantinya dapat 
menentukan cat yang pas atau yang cocok untuk digunakan dalam mengecat 




4.2.1.4 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Ilmu Ukur Tanah dengan Materi Ajar Ilmu Ukur 
Tanah di SMK. 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari 
responden terkait materi ajar Mata Kuliah Ilmu Ukur Tanah di prodi PTB FT UNJ 
dengan materi ajar Ilmu Ukur Tanah di SMK di dapatkan hasil sebagai barikut: 
Tabel 4.4 Analisis Materi Ajar Ilmu Ukur Tanah 
NO MATA PELAJARAN  MATERI AJAR 
SMK PRODI 




Ilmu Ukur Tanah Memahami raung lingkup survei 
dan pemetaan 
√ √ √ √ √ 
menerapkan jenis-jenis peralatan 
survei dan pemetaan 
√ √ √ √ √ 
menerapkan jenis-jenis pekerjaan 
survei dan hasil pemetaan 
√ √ √ √ √ 
Menerapkan proses pelaksanaan 
pekerjaan dasar-dasar survey dan 
pemetaan 
√ √ √ √ √ 
Menerpkan peralatan ukur jenis 
optik 
√ √ √ √ √ 
Menerpkan fungsi masing-masing 
bagian dari peralatan jenis optik 
√ √ √ √ √ 
Menerpkan teknik pengoperasian 
alat sipat datar dan alat sipat ruang 
√ √ √ √ √ 
menerapkan teknik perawatan jenis 
optik  
√ √ √ √ √ 
Menerapkan teknik pengecekan alat 
jenis optik 
√ √ √ √ √ 
Menerapkan proses pengecekan dan 
kebenaran data pengukuran  
√ √ √ √ √ 
 Sumber. Silabus Mata Pelajaran Ilmu Ukur Tanah di SMKN 4,26,52 dan 58 Jakarta. 
 
 Hasil penelitian yang didapat dari materi ajar dalam mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan di SMK dengan Mata Kuliah Mekanika Teknik di Prodi PTB 
FT UNJ terdapat nilai relevansi sebesar 100%. Dari semua materi ajar diatas 
ternyata hasilnya relevan semua. 
        
4.2.2 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C3 di 




4.2.2.1 Analisis isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Menggambar Teknik dengan Materi Ajar Menggambar 
Interior dan Eksterior Bangunan Gedung. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi Menggambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung. 
Materi yang diarahkan lebih condong pada ilmu arsitektur bukan teknik sipil. Untuk 
materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran menggambar teknik. 
Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari materi yang diajarkan tidak 
relevan. Namun jika ditanyakan mengenai materi ajar yang di barikan kepada 
siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan dan hasilnya mencapai 87,2%. Hasil 
ini didapat berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas, yakni: 
SMKN 26 Jakarta 86,4%, SMKN 52 Jakarta 88%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 
87,2%. Berikut hasil penelitian: 












Menganalisis beragam desain interior berdasarkan 
konsep dan gaya interior  
√ √ x 
Menentukan elemen utama interior berdasarkan fungsi  √ √ x 
Menganalisis aktivitas dan kebutuhan fasilitas dalam 
menentukan ruang pada interior  
√ √ x 
Mengaitkan kompisisi, harmoni dan fungsi dalam 
menentukan dekorasi dan ornamen ruang pada rumah 
tinggal, kantor, maupun ruangan publik 
√ √ x 
Menganalisis elemen pendukung sesuai kebutuhan 
maupun konsep dan gaya pada interior elemen 
pendukung interior 
√ √ x 
Kondisi lingungan dan kebutuhan dalam menentukan 
konsep dan gaya ekterior  
√ √ x 
Mengevaluasi elemen utama eksterior berdasarkan 
konsep dan gaya eksterior  yang ditentukan  
√ √ x 
Mengevaluasi komposisi, harmoni, dan estetika pada 
dekorasi dan ornamen eksterior  
√ √ x 
Mengaitkan komposisi, harmoni dan estetika serta gaya 
ekterior pada desain sebagai pendukung eksterior 
√ √ x 
Mengevaluasi elemen-elemen penunjang ekterior sesuai 
ketentuan maupun konsep dan gaya pada eksterior 
√ √ x 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Menggambar Interior dan Eksterior Bangunan Gedung 




Hasil yang di dapat dari wawancara ini adalah: bahwasanaya semua 
pelajaran ini sangat diperlukan, karena semua materi ajar ini sangat menungjang 
bagi siswa/i lulusan SMK khususnya dalam pemahaman dan pendalaman bidang 
keahlian Teknik Gambar Bangunan 
 
4.1.2.2 Analisis isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Konstruki Bangunan dengan Materi Menggambar Konstruksi 
Bangunan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi Menggambar Konstruksi Bangunan. Materi yang 
diarahkan lebih condong pada ilmu arsitektur bukan teknik sipil. Untuk materi 
teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran menggambar teknik. 
Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari materi yang diajarkan kurang 
relevan, nilai relevansi yang di dapat sebesar 31,25%. Namun jika ditanyakan 
mengenai materi ajar yang di barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat 
diperlukan hasil ini mencapai 85,2% Hasil ini didapat berdasarkan rata-rata 
responden dari keempat sekolah diatas, yakni : SMKN 26 Jakarta 85,6%, SMKN 
52 Jakarta 84,8%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 85,2%. Berikut hasil penelitian: 






PTB 26 52 
1 Menggambar 
Konstruksi 
Bsngunsn 1 dan 2 
Menerapkan kaidah gambar proyeksi dalam membuat 
gambar proyeksi bangunan. 
√ √ x 
Mengaitkan prinsip hukum kesetimbangan dan kondisi 
tanah pada gambar pondasi 
√ √ x 
Menerapkan spesifikasi teknis gambar proyeksi pada 
gambar lantai dan dinding 
√ √ x 
Menganalisis gambar sketsa dan spesifikasi teknis pada 
gambar kosen dan daun  pintu/ jendela serta ventilasi 
√ √ √ 
Mengaitkan prinsip statika dan ketentuan teknis pada 
gambar konstruksi beton bertulang (menggambar 
konstruki kolom, balok, plat lantai beton bertulang) 








PTB 26 52 
  Menerapkan spesifikasi dan ketentuan teknis pada 
gambar tangga kayu, beton dan baja 
√ √ √ 
Menganalisis Prinsip statika dan spesifikasi teknis pada 
gambar utilitas bangunan 
√ √ x 
Menelaah gambar sketsa dan spesifikasi teknis  pada 
gambar utilitas bangunan gedung  
√ √ √ 
Meningkatkan data topografi dan prinsip fluida pada 
penentuan evaluasi bangunan air 
√ √ x 
Menghubungkan prinsip mekanika teknik dan kondisi 
tanah pada gambar bendungan 
√ √ x 
Mengkategorikan spesifikasi teknis saluran irigai 
berdaarkan fungsinya 
√ √ x 
Mengaitkan data topografi dan ketentuan teknis sebagai 
dasar perencanaan jalan dan jembatan 
√ √ x 
Menggambarkan pengertian alinyemen horizontal dan 
vertical  
√ √ x 
Menentukan bagian-bagian struktur jembatan 
berdasarkan spesifikasi teknik 
√ √ x 
Menerapkan dasar-dasar manajemen bidang konstruksi 
pada tugas membuat gambar kerja 
√ √ √ 
Menerapkan dasar-dasar rencana anggaran biaya bidang 
konstruksi pada tugas perencanaan 
√ √ √ 




4.1.2.3 Analisis isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Konstruki Bangunan dengan Materi Menggambar Perangkat 
Lunak 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi Menggambar Perangkat Lunak. Materi yang diarahkan 
lebih condong pada ilmu arsitektur bukan teknik sipil. Untuk materi teknik sipil 
sudah dimasukan kedalam mata pelajaran menggambar teknik. Sehingga menurut 
peneliti tingkat relevansi dari materi yang diajarkan Kurang relevan hanya 25% 
saja. Namun jika ditanyakan mengenai materi ajar yang di barikan kepada siswa/i 
di SMK materi ini sangat diperlukan hasil ini mencapai 83,33%. Hasil ini didapat 
berdasarkan rata-rata responden dari keempat sekolah diatas, yakni: SMKN 26 
Jakarta 80%, SMKN 52 Jakarta 86,67%. Sehingga dirata-ratakan menjadi 83,33%.  
Berikut Hasil Penelitian : 
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Tabel 4.7 Analisis Materi Ajar Menggambar dengan perangkat Lunak 





1 Menggar dengan 
Perangkat Lunak 
Menganalisis kebutuhan terkait 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
menggunakan perangkat lunak 
√ √ 
Menerapkan perintah dasar gambar yang 
terdapat pada perangkat lunak 
√ √ 
Menganalisis perintah memodifikasi 
gambar dengan perangkat lunak sesuai 
prosedur  
√ x 
Menerapkan fasilitas pendukung gambar 
pada perangkat lunak 
√ x 
Menganalisis prosedur mencetak dengan 
perangkat lunak dengan hasil cetakan 
yang ditentukan 
√ x 
Membandingkan beragam perintah 
gambar dengan perangkat lunak untuk 
membuat gambar obyek 3D 
√ x 
Menganalisis fungsi dan cara 
memodifikasi gambar obyek 3D dengan 
perangkat lunak 
√ x 
Menganalisis fungsi dan cara rendering 
pada gambar obyek 3D dengan perangkat 
lunak 
√ x 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak SMKN 26 dan 52 
Jakarta Tahun 2017 
 
Hasil yang di dapat dari wawancara ini adalah: bahwasanaya semua 
pelajaran ini sangat diperlukan, karena semua materi ajar ini sangat menungjang 
bagi siswa/i lulusan SMK khususnya dalam pemahaman dan pendalaman bidang 
keahlian Teknik Gambar Bangunan Ketika harus membuat gambar dengan 
menggunakan perangkat lunak. 
 
4.2.3 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C3 di 
Teknik Konstruksi Batu Beton di SMK Program Keahlian Teknik 
Bangunan. 
4.2.3.1 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Ilmu Bahan Bangunan dengan Materi Ajar Finishing 
Bangunan di SMK 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi finishing bangunan. Materi yang diarahkan lebih condong 
pada ilmu teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata 
pelajaran menggambar teknik. Namun menurut peneliti tingkat relevansi dari 
materi yang diajarkan belum cukup relevan. Hal ini dapat dilihat dari hasil relevansi 
yang di peroleh sebesar 50%. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang di 
barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil 
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar 
mata pelajaran finishing bangunan, responen berpenapat bahwa semua materi itu 
sangat penting dan presentasenya mencapai 83,33%. Berikut adalah hasil dari 
penelitian:    
Tabel 4.8 Analisis Materi Ajar Finishing Bangunan 







Finishing Bangunan Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan 
K3LH 
√ √ 
Mendeskripsikan pekerjaan finishing bangunan  √ x 
Menerapkan perhitungan kebutuhan alat dan bahan 
untuk pekerjaan finishing bangunan berdasarkan 
daftar analisa 
√ x 
Menerapkan pelaksanaan  pekerjaan plesteran, dan 
acian sesuai gambar rancangan  
√ √ 
Menerapkan pekerjaan pemasangan batu alam dan 
batu buatan (artificial) sesuai gambar rancangan  
√ √ 
Menerapkan pekerjaan pemasangan berbagai jenis 
ubin lantai dan dinding sesuai ketentuan dan syarat. 
√ √ 
Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 
pekerjaan finishing bangunan sesuai peraturan 
K3LH 
√ √ 
Menghitung kebutuhan alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pekerjaan pemasangan papan 
gypsum berdasarkan spesifikasi teknis 
√ x 
Menerapkan pemasangan konstruksi papan gipsum 
sesuai gambar hasil rancangan  
√ x 
Menerapkan pembuatan dan pemasangan ornament 
dan profil gypsum/semen pasir sesuai gambar hasil 
rancangan  
√ x 
Menentukan teknik pemasangan alat-alat saniter 
pada bangunan gedung sesuai persyaratan pabrikan 
√ √ 
Menerapkan cara pengecatan pada konstruksi batu 
dan beton sesuai standar yang berlaku 
√ x 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Finishing Bangunan SMKN 4 Jakarta Tahun 2015 
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4.2.3.2 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Konstruksi Beton dengan Materi Ajar Konstruksi 
Beton Bertulang di SMK 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi Konstruksi Beton bertulang. Materi yang diarahkan lebih 
condong pada ilmu teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam 
mata pelajaran menggambar teknik. Namun menurut peneliti tingkat relevansi dari 
materi yang diajarkan cukup relevan. Hal ini dapat dilihat dari hasil relevansi yang 
I peroleh sebesar 68,75%. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang di 
barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil 
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar 
mata pelajaran finishing bangunan, responen berpenapat bahwa semua materi itu 
sangat penting dan presentasenya mencapai 84%. Berikut adalah hasil dari 
penelitian: 
Tabel 4.9 Analisis Materi Ajar Konstruksi Beton Bertulang 





  Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi beton bertulang 
√ √ 
Menerapkan ketentuan/syarat-syarat/notasi dalam 
perencanaan konstruksi beton bertulang 
√ √ 
Menerapkan konsep statika untuk balok persegi dan 
plat lantai  bertulangan tarik saja 
√ x 
Menerapkan konsep statika untuk penampang balok 
T dan balok bertulangan rangkap 
√ x 
Menerapkan konsep statika untuk penulangan geser 
pada balok 
√ x 
Menerapkan konsep statika untuk perencanaan 
kolom  pada  konstruksi beton bertulang 
√ √ 
Menerapakan ketentuan pemasangan 
cetakan/bekisting, perancah dan scafolding pada 
konstruksi bangunan  
√ √ 
Merencanakan gambar kerja dalam pekerjaan 
konstruksi beton bertulang 
√ √ 
Menerapkan metode perencanaan elastik untuk 











  Menerapkan konsep dan prinsip statika serta kondisi 
tanah dalam perencanaan pondasi  
√ √ 
Merancang dan menguji campuran beton 
berdasarkan metode dan prosedur yang disyaratkan 
dalam spesifikasi termasuk persyaratan standar 
mutu yang harus dipenuhi. 
√ √ 
Menerapkan metode dan prosedur yang disyaratkan 
untuk pengujian tanah berdasarkan metode dan 
prosedur yang disyaratkan dalam spesifikasi 
termasuk persyaratan standar mutu yang harus 
dipenuhi  
√ √ 
Melaksanakan pemasangan pembesian/penulangan 
pada konstruksi beton bertulang  berdasarkan 
metode dan prosedur yang disyaratkan dalam 
spesifikasi termasuk persyaratan standar mutu yang 
harus dipenuhi 
√ √ 
Pelaksanaan pengecoran beton/beton bertulang 
berdasarkan metode dan prosedur yang disyaratkan 
dalam spesifikasi termasuk persyaratan standar 
mutu yang harus dipenuhi 
√ x 
Menerapkan metode dan persyaratan pemasangan 
beton pra cetak dalam konstruksi beton/beton 
bertulang 
√ √ 
Menerapkan metode dan konsep perhitungan 
kebutuhan bahan untuk konstruksi beton bertulang 
√ √ 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Konstruksi Beton Bertulang SMKN 4 Jakarta Tahun 2015 
 
4.1.3.3 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Praktek Batu dengan Materi Ajar Konstruksi Batu di 
SMK 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi Konstruksi Batu. Materi yang diarahkan lebih condong 
pada ilmu teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata 
pelajaran menggambar teknik. Namun menurut peneliti tingkat relevansi dari 
materi yang diajarkan sudah relevan. Hal ini dapat dilihat dari hasil relevansi yang 
I peroleh sebesar 81,81%. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang di 
barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil 
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar 
mata pelajaran finishing bangunan, responen berpenapat bahwa semua materi itu 
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sangat penting dan presentasenya mencapai 90%. Berikut adalah hasil dari 
penelitian: 
Tabel 4.10 Analisis Materi Ajar Konstruksi Batu 





1 Konstruksi Batu Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan batu 
sesuai peraturan yang berlaku.  
√ √ 
Mengidentifikasi peralatan tangan dan mekanik/listrik 
pekerjaan kontruksi bangunan gedung atau bangunan air 
sesuai spesifikasi teknis. 
√ √ 
Mendeskripsikan unsur-unsur pengelolaan pekerjaan 
konstruksi batu sesuai ketentuan. 
√ √ 
Mendeskripsikan prosedur pemeriksaan bahan 
konstruksi batu dan batu cetak sesuai SNI 
√ √ 
Menerapkan cara pengukuran titik duga bangunan 
berdasarkan gambar denah. 
√ √ 
Menerapkan cara pemasangan papan duga (bouwplank) 
pada pekerjaan bagunan gedung atau bangunan air. 
√ √ 
Menentukan kebutuhan bahan pasangan konstruksi batu 
berdasarkan gambar kerja.  
√ √ 
Menerapkan  ketentuan /persyaratan untuk pemasangan 
pondasi batu kali/batu gunung dan batu bata sesuai 
kondisi. 
√ √ 
Menerapkan cara pemasangan berbagai konstruksi batu 
bata berdasarkan ketentuan dan syarat yang berlaku.  
√ √ 
Menerapkan ketentuan /persyaratan  pemeriksaan 
kualitas hasil pekerjaan pemasangan batu berdasarkan 
SNI 
√ √ 
Menerapkan cara perawatan dan perbaikan pasangan 
batu berdasarkan ketentuan yang berlaku.  
√ x 
Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
Lingkungan Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi dinding batako, bata ringan, pemasangan 
kusen pintu dan jendela, bronjong, konstruksi aluminium 
dan baja ringan  
√ √ 
Menentukan peralatan yang digunakan pada pemasangan 
batako dan paving, bata ringan, bronjong, kusen pintu 
dan jendela. 
√ √ 
Menerapkan syarat-syarat pemasangan dinding batako 
dan paving berdasarkan syarat yang berlaku 
√ √ 
Menerapkan syarat-syarat pemasangan bata ringan 
berdasarkan SNI 
√ √ 
Menerapkan syarat-syarat pemasangan kusen pintu dan 
jendela pada konstruksi pasangan batu sesui gambar 
kerja. 
√ x 
Menentukan cara pemasangan bronjong sesuai dengan 
kondisi bidang kerja. 
√ x 
Mengidentifikasi jenis dan teknik pemasangan 
konstruksi aluminium dan baja ringan pada konstruksi 
batu sesuai standar pabrikan. 
√ x 
Menerapkan cara pemasangan macam-macam jenis 
genteng dan bubungan pada atap bangunan sesuai 
spesifikasi bahan. 
√ √ 
Menerapkan prinsip perhitungan anggaran biaya 
konstruksi dinding batako, bata ringan, bronjong, 
pemasangan kusen pintu dan jendela, konstruksi 
aluminium dan baja ringan berdasarkan satuan harga 
setempat. 
√ √ 
Mengidentifikasi kualitas pekerjaan dinding batako, bata 
ringan, pemasangan kusen pintu dan jendela, bronjong, 










  Menentukan cara pelaksanaan perawatan dan perbaikan 
konstruksi konstruksi dinding batako, bata ringan, 
pemasangan kusen pintu dan jendela, bronjong, 
konstruksi aluminium dan baja ringan sesuai peraturan . 
√ √ 
Sumber. Silabus Mata Pelajaran Konstruksi Batu SMKN 4 Jakarta Tahun 2015 
 
4.2.4 Hasil Penelitian Mata Kuliah Jurusan dengan Mata Pelajaran C3 di 
Teknik Konstruksi Kayu di SMK Program Keahlian Teknik Bangunan 
4.1.4.1 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Praktek Kayu dengan Materi Ajar Pelaksanaan 
Konstruksi Kayu di SMK. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi Praktek Kayu. Materi yang diarahkan lebih condong pada 
teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran 
Pelaksanaan Konstruksi Kayu. Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari 
matri yang diajarkan tidak relevan. Namun jika dinyakan mengenai materi ajar yang 
di barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan. Berdasarkan hasil 
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar 
mata pelajaran pelaksanaan konstruksi kayu didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.11 Analisis Materi Ajar Pelaksanaa Konstruksi Kayu 





1 Pelaksanaan Konstruksi 
Kayu 
Menerapkan prosedur perakitan daun jendela 
kayu, menerapkan prosedur perakitan kusen, daun 
pintu dan jendela  
√ x 
Menerapkan prosedur pemasangan kusen kayu 
pada bangunan 
√ x 
menerapkan prosedur pemasangan daun pintu atau 
jendela pada kusen kayu  
√ x 
Menerapkan prosedur pemasangan kaca pada 
kusen atau daun pintu atau jendela   
√ x 
Menerapkan dan menganalisis prosedur 
pemasangan perancah kayu  
√ x 
Menerapkan dan menganalisis prosedur 
pemasangan bekisting kayu untuk kolom, balok, 










  Memahami prosedur pemasangan rangka dan 
penutup lantai kayu  
√ x 
Menerapkan prosedur pemasangan ruang dan 
penutup dinding dari kayu dan partisi ruang dari 
gypsum 
√ x 
Menerapkan dan menganalisis prosedur 
pemasangan rangka atap sistem portal sederhana 
dan sistem kuda-kuda  
√ x 
Menerapkan prosedur pemasangan tenaga kayu 
railing kayu  
√ x 
Menerapkan prosedur pemasangan rangka dan 
penutup plafon  
√ x 





4.1.6.2 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Praktek kayu dengan Materi Ajar Teknologi 
Konstruksi Kayu di SMK. 
  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi Praktek Kayu. Materi yang diarahkan lebih condong pada 
teknik sipil. Untuk materi teknik sipil sudah dimasukan kedalam mata pelajaran 
Teknologi Konstruksi Kayu. Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari 
materi yang diajarkan sudah relevan sebesar 80%. Namun jika dinyakan mengenai 
materi ajar yang di barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan 
hasil responden mencapai 100%. Berikut adalah hasil yang didapat dalam mata 
pelajaran Teknologi Konstruksi Kayu di SMKN 58 Jakarta. 
Tabel 4.12 Analisis Materi Ajar Teknologi Konstruksi Kayu 





1 Teknologi Koonstruksi 
Kayu 
Menerapkan konsep sambungan dan   hubungan kayu 
pada jenis konstruksi dan ukurannya.  
√ √ 
Menerapkan  penggunaan peralatan tangan 
konvensional sesuai prosedur kerja dan 
keselamatannya 
√ √ 
Menerapkan  penggunaan peralatan tangan tenaga 
listrik  sesuai prosedur kerja dan keselamatannya 
√ √ 
Menerapkan pembuatan bentuk komponen pekerjaan 
kayu sesuai dengan jenis pekerjaan konstruksi 
√ √ 





  Menganalisis prosedur penyusunan rencana pekerjaan 
konstruksi kayu 
√ √ 
Menerapkan  prosedur kerja dan daftar komponen 
dalam pekerjaan konstruksi kayu 
√ √ 
Menganalisis proses perhitungan kebutuhan bahan 
pekerjaan konstruksi kayu  
√ x 
Menerapkan prosedur penggunaan  peralatan mesin 
tetap (statis) sesuai SOP  
√ √ 
Mengevaluasi perhitungan kebutuhan bahan pekerjaan 
konstruksi kayu  
√ x 
Sumber. Silabus Mate Pelajaran Teknologi Konstruksi Kayu SMKN 58 Jakarta Tahun 2015 
 
4.1.6.3 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Materi Ajar Mata 
Kuliah Jurusan Praktek Kayu dengan Materi Ajar Finishing Kayu di 
SMK 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk materi ajar mata pelajaran 
C3 di SMK terkait materi praktek kayu. Materi yang diarahkan lebih condong pada 
teknik Arsitektur. Sehingga menurut peneliti tingkat relevansi dari materi yang 
diajarkan tidak relevan. Namun jika ditanyakan mengenai materi ajar yang di 
barikan kepada siswa/i di SMK materi ini sangat diperlukan, hal ini dapat dilihat 
dari besarnya nilai hasil wawancara yang mencapai 92%. Berdasarkan hasil 
penelitian dan wawancara yang peneliti terima dari responden terkait materi ajar 
mata pelajaran finishing kayu didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Analisis Materi Ajar Finishing Kayu 





1 Teknologi Koonstruksi 
Kayu 
Menerapkan prosedur teknik finishing 
kayu menggunakan bahan cat enamel 
√ x 
Menerapkan prosedur teknik finishing 
kayu menggunakan bahan vernish 
√ x 
Menerapkan prosedur teknik finishing 
kayu menggunakan bahan politur 
√ x 
Menerapkan prosedur teknik finishing 
kayu menggunakan bahan melamin 
√ x 
Menerapkan prosedur teknik finishing 
kayu menggunakan bahan cat duco 
√ x 
Menerapkan  prosedur finishing kayu 
dengan  bahan cat enamel dalam  berbagai 










  Menerapkan prosedur finishing kayu 
dengan  bahan vernis dalam  berbagai jenis 
dan warna dekorasi 
√ x 
Menerapkan prosedur finishing kayu 
dengan  bahan politur dalam  berbagai jenis 
dan warna dekorasi 
√ x 
Menerapkan prosedur finishing kayu 
dengan  bahan melamin dalam  berbagai 
jenis dan warna dekorasi 
√ x 
Menerapkan prosedur finishing kayu 
dengan  bahan cat duco dalam  berbagai 
jenis dan warna dekorasi 
√ x 
Sumber. Silabus Mate Pelajaran Finishing Kayu SMKN 58 Jakarta Tahun 2015 
 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Gambar 4.1 Diagram Nilai Relevansi Materi Ajar di SMK Program Keahlian Teknik Gambar 
Bangunan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai relevansi Materi 
Ajar Mata Kuliah Jurusan dengan Materi Ajar Mata pelajaran di SMK dalam 












relevan yang cukup tinggi pada mata pelajaran yang tergolong dalam C2. Hal ini 
ditunjukan pada hasil analisis dari masing-masing mata pelajarannya.  
 Pada materi ajar menggambar teknik di dapat tingkat relevansi sebesar 
94,12%. Responden berpendapat semua materi itu harus dipelajari oleh siswa/i di 
SMK agar nantinya ketika siswa/i lulus dari SMK mereka sudah siap dengan dunia 
pekerjaan yang menutut keterampilan dalam menggambar bangunan. Sebagian 
besar materi ajar menggambar teknik di SMK juga di pelajari di perkuliahan, hanya 
saja ada beberapa perbedaan dalam penamaan nama materi ajar manun intunya 
sama ketika peneliti melakukan penelitian dengan melalui wawancara langsung.  
 Pada materi ajar mekanika teknik didapat tingkat relevansi sebasar 88,89%. 
Responden berpendapat bahwa semua materi ini harus dipelajari oleh siswa/i di 
SMK agar nantinya ketika siswa/i dapat memahami tentang ilmu mekanika teknik 
dalam struktur bangunan gedung. Sebagian besar materi ajar menggambar teknik 
di SMK juga dipelajari di perkuliahan, hanya saja ada beberapa perbedaan dalam 
nama materi ajar namun intinya sama. Materi mekanika teknik yang di pelajari di 
perkuliahan pembahasannya jauh lebih tinggi dan materi mekanika teknik yang 
diajarkan di SMK hanya sebatas materi Struktur Statis Tertentu saja. Untuk materi 
ajar Struktur Statis tak tentu yang ada dalam mata kuliah Mekenika Teknik 2 sampai 
selebihnya tidak dipelajari di SMK, karena dianggap materinya terlalu berat atau 
terlalu tinggi untuk ukuran siswa/i di SMK. 
 Pada materi ajar Konstruksi Bangunan didapat tingkat relevansi sebasar 
91,67%. Responden berpendapat bahwa semua materi ini harus dipelajari oleh 
siswa/i di SMK agar nantinya mereka mengetahui konstruksi bangunan secara luas. 
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Sebagian besar materi ajar menggambar teknik di SMK juga dipelajari di 
perkuliahan, hanya saja ada beberapa perbedaan dalam nama materi ajar namun 
intinya sama. Materi ajar yang terdapat pada pelajaran konstruksi bangunan di SMK 
terdapat beberapa materi ajar yang bukan menurut peneliti bukan merupakan materi 
ajar dari konstruksi bangunan. Terdapat beberapa materi dari Mata Kuliah lain 
seperti Perpindahan Tanah Mekanis, Drainase, Ilmu Ukur Tanah dan RAB. Materi 
ajar yang diajarkan dalam mata pelajaran konstruksi bangunan di SMK 
Menampung beberapa Materi mata kuliah Perpindahan Tanah Mekanis, Drainase, 
Ilmu Ukur Tanah, dan RAB. 
 Pada materi ajar Ilmu Ukur Tanah didapat tingkat relevansi sebasar 100%. 
Responden berpendapat bahwa semua materi ini harus dipelajari aga nantinya 
siswa/i dapat memahami dan dapat melakukan pengukuran tanah dengan baik dan 
benar. Secara keseluruhan materi yang di ajarkan di perkuliahan dengan yang di 
ajarkan di SMK sudah relevan. 
 Pada materi ajar Menggambar Interior dan Eksterior kelas sebelas dan kelas 
dua belas umumnya materi-materi ini mengarah pada ilmu arsitek, dan ketika 
dilakukan analisis hasilnya sangat tiak relevan. Pada mata pelajaran Menggambar 
Konstrusi Bangunan 1 dan 2 di peroleh hasil yang kurang relevan yakni sebesar 
31,25%. Pada materi ajar menggambar dengan perangkat lunak diperoleh hasil 
kurang relevan yakni sebesar 25%. Pada materi ajar di pelajaran Konstruksi Beton 
Bertulang hasilnya relevan sebesar 68,75%, pada materi ajar di pelajaran 
Konstruksi Batu hasilnya relevan sebesar 81,81%, dan untuk materi ajar di 
pelajaran Finishing Bangunan diperolah hasil kurang relevan sebesar 50%. Dalam 
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materi ajar di Finishing Bangunan, mata kuliah yang di anggap masuk dalam materi 
ajar di Finishing Bangunan adalah mata kuliah Perencanaan dan Perawatam 
Gedung. 
 Pada materi ajar di pelajaran Pelaksanaan Konstruksi Kayu hasilnya sangat 
tidak relevan, Teknologi Konstruksi Kayu hasilnya relevan yakni sebesar 80%. dan 
Finishing Kayu hasilnya sangat tidak relevan. Untuk ketiga pelajaran ini, materi 
ajar yang di pelajari lebih mengarah pada mata kuliah Praktek Kayu dan Struktur 
kayu. Berdasarkan hasil analisis ini dan wawancara ini sebagian relevan dengan 
materi ajar yang diajarkan di SMK namun sebagian lagi kurang relevan dengan 
materi ajar yang dipelajari di SMK.  
 
 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa materi ajar Mata 
Kuliah Jurusan yang dibina oleh FT UNJ sebagian besar relevan dengan materi ajar 
yang dipelajari di sekolah. 
1. Tingkat relevansi materi ajar dalam mata pelajaran C2 (Dasar Program 
Keahlian) terbilang tinggi. Presentase yang di dapat atau yang diperoleh untuk 
materi ajar di mata pelajaran menggambar teknik sebesar 94,12%, materi ajar di 
mata pelajaran mekanika teknik sebesar 88,89%, materi ajar di mata pelajaran 
konstruksi bangunan sebesar 91,67%, dan materi ajar di mata pelajaran Ilmu 
Ukur Tanah sebesar 100%. 
2. Pada materi ajar dalam mata pelajaran C3 (Paket Keahlian) presentase yang di 
dapat atau yang diperoleh untuk materi ajar di mata pelajaran menggambar 
interior dan eksterior bangnunan gedung kelas 11 dan 12 di Jurusan Teknik 
Gambar Bangunan belum relevan, 31,25% untuk mata pelajaran menggambar 
konstruksi bangunan 1 dan 2. 25% untuk materi ajar menggambar dengan 
perangkat lunak. Untuk materi ajar di Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi 
Batu beton, diperoleh 68,75% untuk relevansi materi ajar Konstruksi Beton 
Bertulang 81,81% untuk relevansi materi ajar Konstruksi Batu dan 50%, untuk 
relevansi materi ajar Finishing Bangunan. Sedangkan untuk Kompetensi 
Keahlian Teknik Konstruksi Kayu diperoleh relevansi untuk materi ajar 
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Pelaksanaan Konstruksi Kayu belum relevan, Teknologi Konstruksi Kayu 
sebesar 80% dan Finishing kayu belum relevan. 
3. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar responden perpendapat bahwa 
materi ajar yang ditanyakan oleh peneliti itu perlu untuk di pelajari di SMK 
karena menurut para responden semua materi ajar itu sangat menunjang lulusan 
SMK dalam menjalankan pekerjaan. 
 
5.2 Saran 
perlu di tinjau ulang lagi keterkaitan  antara materi ajar yang dipelajari di 
Prodi PTB FT UNJ dengan materi ajar yang dipelajari di SMK agar terjadi korelasi 
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